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PENDAHULUAN

Dalam lingkungan keamanan nasional yang semakin kompleks,
dinamis, dan sarat ketidakpastian, kebutuhan akan produk intelien

yang akurat, cepat, dan relevan menjadi semakin penting. Perubahan
pola ancaman—mulai dari kriminalitas transnasional, radikalisme,
konflik sosial, kejahatan siber, hingga instabilitas politik—menuntut
aparat intelijen untuk mampu mengintegrasikan data, memahami
konteks operasional, serta memproyeksikan implikasi strategis bagi
pengambilan keputusan. Oleh sebab itu, kemampuan melakukan
sintesis informasi strategis, manajemen risiko operasional, dan
pengelolaan intelijen wilayah merupakan fondasi utama dalam
mendukung efektivitas kinerja intelijen Polri.

Sintesis informasi strategis tidak hanya berfokus pada pengumpulan
dan pengolahan data, tetapi juga pada kemampuan menggabungkan
berbagai sumber informasi menjadi pemahaman utuh yang dapat
memprediksi tren ancaman. Proses sintesis ini membantu pimpinan
dalam menciptakan kebijakan yang berbasis bukti (evidence-based)
dan tepat sasaran. Sementara itu, manajemen risiko operasional
menjadi alat penting bagi satuan inteliien untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan memitigasi risiko yang dapat mengganggu operasi,
stabilitas wilayah, serta keamanan masyarakat.

Di sisi lain, intelijen wilayah berperan sebagai sensor awal (early
detector) terhadap setiap dinamika lokal yang berpotensi berkembang
menjadi ancaman nasional. Intelijen wilayah memerlukan pemahaman
mendalam mengenai karakteristik sosial, politik, ekonomi, budaya,
hingga jaringan informal yang memengaruhi situasi keamanan.
Integrasi antara sintesis strategis, analisisrisiko, dan intelijen wilayah
inilah yang menjadi fondasi bagi terwujudnya sistem keamanan
nasional yang responsif, adaptif, dan proaktif.

CORE 1 MANAJEMEN STRATEGIK 1
PENGAMBILAN KEPUTUSAN STRATEGIS — TAKTIS DAN PERANCANGAN SKENARIO OPERASI
SEKOLAH STAF DAN PIMPINAN MENENGAH



SEKOLAH STAF DAN PIMPINAN POLRI

Dengan memahami materi ini, peserta didik diharapkan mampu
membangun kapasitas analitis dan operasional yang lebih kuat dalam
mendukung tugas intelijen Polri, sekaligus menghadirkan rekomendasi
strategis yang relevan bagi para pengambil kebijakan di tingkat pusat
maupun daerah.

STANDAR KOMPETENSI
% Melakukan pengambilan keputusan strategis—taktis secara cepat, tepat,

dan berbasis analisisintelijen sertamampu merancang skenario operasi

yang adaptif terhadap dinamika ancaman, risiko, dan perubahan
lingkungan Ipoleksosbudhankam.

KOMPETENSI DASAR
% 1. Menganalisis dinamika lingkungan strategis serta faktor penentu

pengambilan keputusan.

Indikator hasil belajar:

a. Mengidentifikasi variabel Ipoleksosbudhankam yang
berpengaruh pada situasi operasional.

b. Menilai perubahan ancaman, kerawanan, dan risiko
berdasarkan data lapangan dan intelijen.

c. Menginterpretasikan hubungan antara dinamika eksternal
dengan pilihan tindakan strategis Polri.

2. Menerapkan model-model pengambilan keputusan strategis—
taktis dalam konteks tugas kepolisian.

Indikator hasil belajar:

a. Menjelaskan perbedaan dan kegunaan pendekatan rasional,
intuisi profesional, dan skenario adaptif.

b. Menggunakan kerangka OODA Loop, Cynefin, atau
Analytical Hierarchy Process dalam menentukan pilihan
tindakan.
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a.

a.

Mengevaluasi kelebihan-kekurangan alternatif tindakan
berdasarkan waktu, sumber daya, dampak publik, dan risiko
hukum.

Menetapkan keputusan strategis—taktis yang dapat
dipertanggungjawabkan secara etis, hukum, dan
operasional.

3. Melakukan analisis risiko strategis serta merumuskan strategi
mitigasi dalam pengambilan keputusan.

Indikator hasil belajar:

Mengidentifikasi risiko operasional, reputasional, hukum, dan
keselamatan personel.

Menyusun matriks risiko (likelihood—impact) untuk
menentukan prioritas.

Merumuskan strategi mitigasi yang realistis sesuai
kemampuan sumber daya dan rentang kendali pimpinan.

4. Merancang dan mengevaluasi skenario operasi untuk
menghadapi situasi kritis dan kontinjensi.

Indikator hasil belajar:

Menyusun gambaran situasi (situation picture) berdasarkan
analisis intelijen dan data operasi.

Mengembangkan tiga skenario (optimistis, moderat,
pesimistis/worst-case).

Menetapkan konsep operasi (CONOPS) termasuk tujuan,
tugas pokok, cara bertindak (CB), pola manuver, alokasi
sumber daya, dan indikator keberhasilan.

Menyusun Standard Operating Framework (triggering point,
response window, escalation route).

Melaksanakan simulasi meja (table-top exercise) atau war-
gaming untuk menguiji skenario.

Mengidentifikasi kelemahan, gap koordinasi, dan potensi
kegagalan dari hasil simulasi.

Merevisi skenario dan keputusan berdasarkan hasil evaluasi
serta menyusun Jesson learned dan rekomendasi
kesiapsiagaan.

CORE 1 MANAJEMEN STRATEGIK

PENGAMBILAN KEPUTUSAN STRATEGIS — TAKTIS DAN PERANCANGAN SKENARIO OPERASI

SEKOLAH STAF DAN PIMPINAN MENENGAH

3



SEKOLAH STAF DAN PIMPINAN POLRI

MATERI PELAJARAN

1. Pokok Bahasan 1:
Analisis lingkungan strategis dan faktor penentu keputusan.

Sub Pokok Bahasan 1:
a. Konsep lingkungan strategis Polri

Ipoleksosbudhankam dan relevansinya pada level
operasional-strategis.

b.  Variabel pengaruh terhadap keputusan kepolisian.

Faktor politik, sosial, ekonomi, teknologi, budaya,
keamanan, dan moral publik.

C. Analisis ancaman, kerawanan, dan risiko.

Penilaian dinamika ancaman berbasis data lapangan dan
intelijen.

d. Interpretasi dampak lingkungan terhadap opsi keputusan.

Keterkaitan perubahan lingkungan dengan pilihan tindakan
strategis Polri.

2. Pokok Bahasan 2:
Model dan pendekatan pengambilan keputusan strategis—taktis.
Sub Pokok Bahasan 2:
a. Pendekatan-pendekatan keputusan polisi.

Pendekatan rasional, intuisi profesional, dan skenario
adaptif.

b.  Model dan kerangka pengambilan keputusan.
1) OODA Loop.
2)  Cynefin Framework.
3) Analytical Hierarchy Process (AHP).

c. Metode analisis alternatif tindakan.

Penilaian kelebihan—kekurangan alternatif berdasarkan
waktu, sumber daya, dan konsekuensinya.
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d. Penetapan keputusan yang akuntabel.

Prinsip etis, legal, operasional, dan keselamatan publik
dalam keputusan strategis-taktis.

3. Pokok Bahasan 3:
Analisis risiko strategis dan perumusan mitigasi.
Sub Pokok Bahasan 3:
a. Konsep risiko dalam operasi kepolisian.

Risiko operasional, reputasional, hukum, dan keselamatan
personel.

b.  Teknik identifikasi dan klasifikasi risiko.
Risk spotting, informasi intelijen, dan laporan lapangan.
c. Penyusunan matriks risiko (/likelihood—impact).
Penentuan prioritas ancaman dan skala dampak.
d. Strategi mitigasi dan kontrol risiko.

1) Penyusunan mitigasi berbasis sumber daya dan
rentang kendali pimpinan.

2) Penerapan mitigasi pada proses penetapan
keputusan.

4. Pokok Bahasan 4:
Perancangan dan evaluasi skenario operasi.
Sub Pokok Bahasan 4:
a. Penyusunan gambaran situasi (situation picture).

Integrasi data intelijen, data operasi, dan indikator
lingkungan.

b. Pengembangan skenario operasional.
1)  skenario optimistis.
2) skenario moderat.
3) skenario pesimistis/worst-case.

c. Perumusan konsep operasi (CONOPS).

Tujuan operasi, tugas pokok, cara bertindak (CB), pola
manuver, alokasi sumber daya, indikator keberhasilan.
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d. Penyusunan standard operating framework.
Triggering point, response window, escalation route.
e. Simulasi operasi (table-top exercise and war-gaming).

Pengujian skenario, identifikasi gap koordinasi dan potensi
kegagalan.

f. Evaluasi dan revisi skenario.

Analisis kelemahan, penyempurnaan keputusan, dan
penyusunan lesson learmned serta rekomendasi
kesiapsiagaan.

‘-l METODE PEMBELAJARAN

D
§4u\
%@g(/ 1. Metode Ceramah

Metode ini digunakan untuk menjelaskan materi tentang

pengambilan keputusan strategis — taktis dan perancangan
skenario operasi.

2. Metode Brainstroming (curah pendapat)

Metode ini digunakan untuk menggali pendapat/pemahaman
peserta tentang materi yang disampaikan.

3. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Metode ini digunakan untuk mendorong interaksi sosial, saling
ketergantungan positif, dan pengembangan keterampilan sosial
serta kognitif melalui kerja sama dalam kelompok.

4. Metode Problem Based Learning

Metode inibertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta
didik dalam memecahkan masalah dengan pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah
sebagai cara untuk mengembangkan pemahaman konsep dan
keterampilan kritis.

5. Metode Project Based Learning

Metode ini bertujuan untuk mengembangkan proyek yang
signifikan, yang menekankan pada pemecahan masalah,
kolaborasi, dan keterampilan praktis.
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6. Metode Penugasan

Metode ini bertujuan untuk menugaskan peserta didik untuk
membuat resume terkait materi yang disampaikan.

ALAT/MEDIA, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
4
1. Alat/Media:
a. Whiteboard.
b.  Flipchart.
c. Komputer/laptop.
d. LCD dan screen.
e. Laserpoint.
f. Pengeras suara/sound system.
2. Bahan:
a. Kertas.
b. Alattulis.
3. Sumber Belajar
a. Paparan Pendidik.
359555 KEGIATAN PEMBELAJARAN
R

B 1. Tahap awal : 10 menit

Pendidik melakukan apersepsi, yang mencakup:

a. Membuka kelas dan memberikan salam.
b. Perkenalan.

c. Pendidik menyampaikan tujuan dan materi yang akan
disampikan dalam proses pembelajaran.
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2.

Tahap inti : 1.240 menit
a.

Tahap akhir : 10 menit

Pendidik (Widyaiswara) mengakhiri kegiatan pembelajaran, yang
mencakup kegiatan:

a.

Tahap inti I: pembahasan pengambilan keputusan
strategis — taktis dan perancangan skenario operasi.
(240 menit)

1) Pendidik (Narasumber didampingi Widyaiswara)
mengeksplor pengalaman terkait pengambilan
keputusan strategis, skenario dan evaluasi kebijakan.

2) Pendidik (Narasumber didampingi Widyaiswara)
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
merumuskan pengambilan keputusan strategis,
skenario dan evaluasi kebijakan.

Tahap inti ll: diskusi materi pengambilan keputusan
strategis — taktis dan perancangan skenario operasi.
(1.000 menit)

1) Pendidik (Widyaiswara) menugaskan peserta didik
melalui Pokjar masing-masing untuk mendiskusikan
tentang pengambilan keputusan strategis, skenario
dan evaluasi kebijakan.

2) Pendidik (Widyaiswara) menunjuk salah satu Pokjar
untuk mempresentasikan hasil diskusi dan ditanggapi
oleh Pokjar lain.

3) Pendidik (Widyaiswara) memberikan ulasan dan
penguatan materi pengambilan keputusan strategis,
skenario dan evaluasi kebijakan.

4) Pendidik (Widyaiswara) menugaskan peserta didik
secara perorangan untuk membuat resume dan
laporan hasil diskusi materi pengambilan keputusan
strategis, skenario dan evaluasi kebijakan.

Memberikan penguatan materi, dengan cara memberikan
ulasan dan penguatan materi secara umum.

Menjelaskan  keterkaitan mata pelajaran  dengan
pelaksanaan tugas.

Menyampaikan tindaklanjut dari kegiatan pembelajaran
dalam bentuk penugasasan dan sebagainya.
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?b TAGIHAN / TUGAS

'
L_' 1. Peserta didik mengumpulkan laporan hasil diskusi Pokjar terkait
materi yang disampaikan.

2. Peserta didik mengumpulkantugas NKP 1 sesuai dengan PPKT
dalam bentuk pdf di upload ke aplikasi SIAP.

%\; o LEMBAR KEGIATAN
KC(>‘ : 1. Laporan hasil diskusi Pokjar terkait materi yang disampaikan.

2.  Resume dengan tulisan tangan sesuai dengan PPKT.
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BAHAN BACAAN

POKOK BAHASAN 1

DINAMIKA LINGKUNGAN STRATEGIS SERTA
FAKTOR PENENTU PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Konsep Lingkungan Strategis Polri — Ipoleksosbudhankam
dan Relevansinya pada Level Operasional-Strategis

Lingkungan strategis Polri merupakan gambaran
menyeluruh tentang kondisi yang memengaruhi keamanan,
stabilitas sosial, dan dinamika masyarakat. Lingkungan ini tidak
berdiri sendiri, melainkan merupakan hasil interaksi variabel
politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan
yang terus bergerak. Bagi perwira menengah Polri, pemahaman
lingkungan strategis bukan lagi sekadar pengetahuan
pendukung, melainkan fondasi bagi seluruh bentuk pengambilan
keputusan.

Pada tataran operasional-strategis, Ipoleksosbudhankam
menjadi kerangka analitis utama yang menggambarkan bahwa
setiap persoalan keamanan selalu berakar pada dinamika sistem
sosial yang lebih besar. Misalnya, meningkatnya kejahatan
jalanan tidak hanyadisebabkan oleh faktorindividu pelaku, tetapi
sering kali dipengaruhi oleh kondisi ekonomi yang melemah,
meningkatnya pengangguran, dan ketidakstabilan sosial. Begitu
pula suatu protes massa tidak berdiri di ruang hampa, melainkan
terkait dengan dinamika politik lokal atau nasional yang
berimplikasi pada persepsi publik terhadap pemerintah dan
aparat keamanan.

Fakta lapangan menunjukkan bahwa kegagalan membaca
lingkungan strategis sering menjadi penyebab munculnya
keputusan yang salah arah. Contohnya, dalam berbagai insiden
kerusuhan sosial, terdapat pola berulang bahwa tanda-tanda
eskalasi sebenarnyasudah ada: meningkatnya ujaran kebencian
di ruang digital, polarisasi antar kelompok masyarakat, hingga
tekanan ekonomi di tingkat akar rumput. Ketika tanda-tanda
tersebut tidak terbaca secara tepat, respons yang diberikan
menjadi tidak memadai dan terlambat. Karenanya, perwira
Sespima harus mampu menangkap sinyal-sinyal halus
perubahan lingkungan, memahami relasi antar-variabel
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Ipoleksosbudhankam, dan memetakan dampaknya terhadap
stabilitas keamanan nasional.

B. Variabel Pengaruh terhadap Keputusan Kepolisian — Politik,
Sosial, Ekonomi, Teknologi, Budaya, Keamanan, dan Moral
Publik

Pengambilan keputusan kepolisian pada level menengah
hingga strategis selalu berada di tengah pusaran variabel yang
saling terhubung. Tidak ada keputusan pimpinan Polri yang
bebas dari konteks politik, tekanan sosial, kondisi ekonomi
masyarakat, kemajuan teknologi, nilai budaya lokal, hingga
persepsi moral publik. Keenam variabel ini menentukan
bagaimana suatu keputusan diterima, dipatuhi, dan berdampak
pada tatanan sosial.

Variabel politik misalnya, tampak kuat dalam penanganan
unjuk rasa yang melibatkan kepentingan pihak tertentu. Dalam
penanganan konflik agraria, pimpinan sering menghadapi
tekanan dari pemerintah daerah untuk menjaga stabilitas
investasi, sementara masyarakat menuntut penyelesaian
sengketa tanah secara adil. Situasi seperti ini menempatkan
keputusan kepolisian dalam dilema, di mana setiap langkah
dapat memengaruhi hubungan antar-lembaga dan legitimasi
sosial.

Variabel sosial juga memainkan peran penting. Secara
empiris, wilayah dengan kohesi sosial rendah dan tingkat
kepercayaan rendah terhadap aparat keamanan lebih mudah
mengalami konflik terbuka. Dalam operasi kepolisian di daerah
urban yang padat, pola interaksi sosial yang kompleks sering
menjadi pemicu gesekan antarkelompok. Kesalahan memahami
sensitivitas sosial dapat berujung pada kesalahpahaman dan
resistensi yang mempersulit operasi.

Dari sisi ekonomi, tekanan ekonomi akibat PHK massal
atau ketidakstabilan harga bahan pokok dapat meningkatkan
kriminalitas, terutama kejahatan konvensional seperti pencuran,
perampasan, dan street crime. Di wilayah industri, munculnya
kriminalitas terorganisir terkait aktivitas ekonomi ilegal sering kali
melibatkan aktor-aktor yang memiliki pengaruh politik atau sosial,
sehingga memengaruhi dinamika keputusan.

Kemajuan teknologi memperluas spektrum ancaman.
Fenomena kejahatan siber, deepfake, bot politik, dan serangan
informasi dapat memicu keresahan publik tanpa adanya
ancaman fisik. Dalam beberapa kasus internasional,
misinformasi berbasis deepfake telah menyebabkan kerusuhan
karena publik tidak dapat membedakan informasi palsu dan asli.
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Indonesia pun mengalami hal serupa dalam isu penculikan anak
yang viral di media sosial; kecemasan publik meningkat secara
drastis padahal ancamannya tidak terjadi secara nyata.

Sementara itu, budaya dan norma lokal turut mengatur
bagaimana masyarakat merespons tindakan kepolisian.
Kesalahpahaman dalam memahami adat lokal dapat memicu
konflik yang sebenarnya bisa dihindari. Nilai moral publik—
terutama dalam era keterbukaan informasi—menjadi faktor yang
sangat berpengaruh terhadap legitimasi Polri. Suatu keputusan
yang benar secara hukum tetapi salah secara moral publik tetap
dapat memicu krisis kepercayaan, sebagaimana terjadi pada
beberapa kasus viral yang melibatkan penggunaan kekuatan
berlebih.

C. Analisis Ancaman, Kerawanan, dan Risiko - Penilaian
Ancaman Berbasis Data Lapangan dan Intelijen

Analisis ancaman merupakan proses yang sangat
menentukan kualitas keputusan strategis. Ancaman tidak hanya
dalam bentuk nyata seperti serangan fisik, tetapi juga dalam
bentuk potensi yang belum muncul. Perwira kepolisian harus
mampu membedakan antara ancaman aktual yang sedang
berlangsung dengan ancaman potensial yang memiliki peluang
berkembang menjadi masalah besar.

Proses analisis ancaman yang baik dimulai dari
pengumpulan data di lapangan, laporan masyarakat, data
kriminal, serta produk intelijen. Seluruh informasi tersebut harus
diolah menjadi gambaran utuh mengenai kondisi kerawanan
suatu wilayah. Misalnya, dalam kasus potensi tawuran antar
kelompok remaja, tanda-tanda awal dapat berupa unggahan
provokatif di media sosial, pergerakan kelompok tertentu pada
malam hari, atau meningkatnya laporan warga mengenai
kelompok pemuda yang berkumpul di lokasi-lokasi rawan.

Kerawanan wilayah harus dipetakan dengan cermat.
Daerah padat penduduk, pusat ekonomi, objek vital nasional,
dan wilayah dengan riwayat konflik harus menjadi perhatian
prioritas. Ancaman di wilayah seperti ini sering kali memiliki
dampak sosial besar jika tidak ditangani cepat.

Selain itu, analisis risiko sangat menentukan keputusan
operasional. Risiko operasional menyangkut keselamatan
anggota dan masyarakat, risiko reputasional berkaitan dengan
citra Polri, risiko hukum terkait dampak tindakan represif atau
administratif, serta risiko sosial terkait potensi kerusuhan
lanjutan. Sebagai contoh, dalam operasi penangkapan pelaku
kriminal di kawasan padat penduduk, penggunaan senjata api
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harusdipertimbangkan secara hati-hati karenakesalahan sekecil
apa pun dapat memicu kemarahan publik dan penyebaran isu
negatif dalam waktu singkat.

Kasus-kasus seperti insiden kerusuhan Papua
menunjukkan betapa pentingnya analisis ancaman dan risiko.
Meski intelijen telah memetakan potensi eskalasi akibat konten
provokatif yang beredar, langkah mitigasi tidak dilakukan secara
optimal sehingga kerusuhan berkembang cepat dan meluas.

D. Interpretasi Dampak Lingkungan terhadap Opsi Keputusan
— Keterkaitan Perubahan Lingkungan dan Pilihan Tindakan
Strategis Polri

Interpretasi lingkungan merupakan tahap kunci dalam
pengambilan keputusan strategis, karena keputusan yang
diambil harus selaras dengan dinamika lingkungan yang terus
berubah.Pada tahap ini, pimpinan tidak hanya memilih tindakan
yang tepat, tetapi juga memperkirakan dampak jangka pendek,
jangka panjang, serta implikasi lintas sektor.

Setiap  keputusan kepolisian, khususnya dalam
menghadapi potensi kerusuhan, demonstrasi, konflik horizontal,
atau operasi berskala besar, harus dianalisis dari perspektif
multi-dimensi. Misalnya, keputusan menutup akses jalan utama
untuk mencegah pergerakan massa mungkin efektif dari sisi
keamanan, tetapi dapat mengganggu distribusi logistik dan
menyebabkan kerugian ekonomi bagi masyarakat. Dampak ini
pada akhirnya dapat memunculkan gelombang protes baru yang
memperburuk kondisi.

Interpretasi dampak lingkungan juga terkait erat dengan
perubahan situasi yang sangat cepat. Dalam kasus penyebaran
hoaks penculikan anak, misalnya, situasi berubah dalam
hitungan jam karena viralitas media sosial. Keputusan yang
lambat atau tidak mempertimbangkan narasi publik dapat
memperburuk situasi, menimbulkan kepanikan massa, dan
memicu tindakan main hakim sendiri.

Sementara itu, aspek kepercayaan publik kini menjadi
komponen strategis dalam mempertimbangkan opsi keputusan.
Di era keterbukaan informasi, publik tidak hanya menilai hasil,
tetapi juga proses dan cara kerja Polri. Keputusan yang diambil
tanpa mempertimbangkan persepsi publik dapat merusak
legitimasi, meskipun secara prosedural tindakan tersebut benar.
Oleh karena itu, pimpinan harus memastikan bahwa setiap
keputusan mampu menjawab kebutuhan keamanan tanpa
mengabaikan dinamika emosi sosial dan persepsi publik.
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POKOK BAHASAN 2

MODEL DAN PENDEKATAN PENGAMBILAN
KEPUTUSAN STRATEGIS-TAKTIS

Pengambilan keputusan strategis—taktis dalam konteks kepolisian
bukan sekadar tindakan memilih satu opsi di antara beberapa pilihan.
la merupakan proses kompleks yang melibatkan interaksi antara
pengalaman, analisis, nilai moral, persepsi publik, tekanan politik,
dinamika sosial, serta batasan-batasan operasional. Keputusan polisi
selalu berada dalam bayang-bayang risiko tinggi—risiko keselamatan
personel, keselamatan masyarakat, risiko hukum, risiko reputasi
institusi, dan risiko eskalasi konflik. Tidak berlebihan jika dikatakan
bahwa kualitas pemimpin operasional—strategis Polri dapat dilihat dan
kualitas keputusan yang ia ambil dalam situasi genting.

Dalam konteks Indonesia, dinamika lingkungan keamanan
berkembang sangat cepat. Interaksi antara ruang digital dan ruang
fisik membuat konflik dapat muncul dalam hitungan jam. Pergerakan
massa, penyebaran hoaks, polarisasi politik, tekanan ekonomi, dan
sentimen sosial dapat berubah menjadi ancaman nyata. Keputusan
yang salah dalam 10 menit pertama dapat menciptakan kerusuhan
yang membutuhkan waktu berhari-hari untuk dipulihkan. Karena itu
proses pengambilan keputusan menjadi kunci vital dalam setiap
operasi.

Pengambilan keputusan tidak dapat dipandang secara monolitik.
Ada keputusan yangmembutuhkan analisis panjang dan data lengkap
(seperti pengamanan pemilu), tetapi ada pula keputusan yang harus
diambil dalam hitungan detik berdasarkan intuisi profesional (seperti
dalam penembakan terarah terhadap pelaku teror). Pimpinan Polr
tidak boleh terjebak pada satu pendekatan; mereka harus mampu
beralih dari rasional ke intuitif, dari intuitif ke adaptif, dan sebaliknya,
tergantung karakter situasi.

Selain itu, pengambilan keputusan tidak berdiri sendiri. la terkait
erat dengan:

1. Pemahaman situasi (situational awareness)

Analisis ancaman dan risiko

Pembacaan perilaku massa atau pelaku kriminal
Pengelolaan persepsi publik

Kemampuan komunikasi dan koordinasi lintas lembaga

ok W N

Kepastian hukum dan pertanggungjawaban moral
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Dengan kata lain, keputusan strategis—taktis bukanlah produk
pemikiran cepat semata; ia lahir dari interaksi kompleks antara
rasionalitas, intuisi, adaptasi, dan moralitas.

Bab ini bertujuan memberikan pemahaman yang utuh dan
mendalam kepada peserta didik Sespima tentang pendekatan, model,
kerangka, dan prinsip untuk mengambil keputusan yang tepat dalam
berbagai kondisi. Uraian disusun panjangdan luas agar dapat menjadi
referensi komprehensif bagi para perwira menengah yang sedang
mempersiapkan diri memasuki level kepemimpinan

A. Pendekatan-Pendekatan Keputusan Polisi
1. Pendekatan Rasional

Pendekatan rasional dalam pengambilan keputusan
kepolisian merupakan proses berpikir sistematis yang
bertumpu pada analisis data, logika yang terstruktur, serta
evaluasi yang hati-hati terhadap berbagai opsi tindakan.
Seorang perwira menggunakan pendekatan ini ketika
situasi memungkinkan  dilakukannya pengumpulan
informasi yang memadai, analisis mendalam terhadap
konteks, serta penilaian komprehensif terhadap risiko yang
mungkin muncul dari setiap alternatif tindakan. Dalam
banyak operasi berskala besar, pendekatan rasional
menjadi tulang punggung perencanaan karena memberi
ruang bagi kejelasan, ketepatan, dan akuntabilitas.

Pada tataran operasional-strategis, pendekatan
rasional ideal ketika situasi relatif stabil dan tidak menuntut
respon yang serba cepat. Misalnya, dalam pengamanan
kegiatan internasional seperti KTT atau penyusunan
rencana pengamanan pemilihan umum, pimpinan Polri
memerlukan waktu untuk menganalisis data intelijen,
memetakan potensi ancaman, mengevaluasi kekuatan
pasukan, serta merancang rencana kontinjensi. Semua
langkah tersebut membutuhkan ketelitian dan logika yang
solid, sehingga keputusan yang diambil benar-benar
selaras dengan kondisi lapangan dan kebutuhan strategis.

Dalam realitas lapangan, pendekatan rasional sering
digunakan pada situasi yang memiliki struktur ancaman
yang jelas, seperti penangkapan jaringan kejahatan
terorganisir. Misalnya, ketika Polri hendak menangkap
sindikat narkoba lintas provinsi, diperlukan analisis pola
pergerakan, jalur distribusi, titik transaksi, serta hubungan
antar-aktor kriminal. Semua informasi ini dikumpulkan
melalui serangkaian operasi intelijen, wawancara
terselubung, dan pengamatan lapangan. Dari data-data

CORE 1 MANAJEMEN STRATEGIK 15
PENGAMBILAN KEPUTUSAN STRATEGIS — TAKTIS DAN PERANCANGAN SKENARIO OPERASI
SEKOLAH STAF DAN PIMPINAN MENENGAH



SEKOLAH STAF DAN PIMPINAN POLRI

tersebut, pimpinan menyusun operasi secara terencana:
menentukan waktu terbaik untuk penyergapan, jumlah
personel, wilayah isolasi, hingga prosedur pengamanan
barang bukti.

Pendekatan rasional memiliki kelebihan besar: ia
memberikan  struktur pemikiran yang kuat dan
meminimalkan kesalahan. Namun ia juga memiliki
kelemahan, terutama dalam situasi yang bergerak sangat
cepat. Ketika kerusuhan terjadi, atau ancaman berubah
drastis di lapangan, proses rasional yang panjang bisa
menghasilkan keputusan yang terlambat. Karena itu
pendekatan rasional sangat penting, tetapi tidak boleh
menjadi satu-satunya pola pikir yang digunakan.

2. Intuisi Profesional

Intuisi profesional merupakan pendekatan yang
mengandalkan kepekaan pengalaman, kemampuan
membaca pola, dan pengetahuan lapangan yang telah
terakumulasi selama bertahun-tahun. Berbeda dengan
pendekatan rasional yangbersandarpadadata dan analisis
formal, intuisi profesional muncul dari pengalaman sublim
yang melekat dalam diri seorang pemimpin — sesuatu yang
tidak selalu dapat dijelaskan secara matematis tetapi sering
terbukti akurat dalam situasi mendesak.

Di lingkungan kepolisian, intuisi bukan sekadar
perasaan atau firasat tanpa dasar. la adalah bentuk
kecerdasan taktis yang dibangun melalui ribuan jam
operasi, interaksi dengan massa, pengalaman mengamati
perilaku pelaku kejahatan, serta pembelajaran dari
keberhasilan dan kegagalan operasi. Intuisi profesional
muncul ketika pimpinan harus mengambil keputusan cepat
tanpa informasi lengkap. la menjadi "kompas emosional-
operasional" yang membantu pemimpin merespon situasi
yang tidak dapat dianalisis secara formal.

Dalam operasi pengendalian unjuk rasa, misalnya,
seorang Kapolres berpengalaman dapat membaca
perubahan suasana hanya dari sorakan massa, gestur
tubuh, atau pergerakan kelompok tertentu. Bahkan tanpa
laporan formal, ia mampu merasakan bahwa massa akan
berubah dari damai menjadi anarkis. Keputusan untuk
memperkuat pasukan di sektor tertentu, mengubah formasi
pasukan, atau mempercepat negosiasi sering bergantung
pada intuisi yang tajam.

Kasus di lapangan membuktikan pentingnya intuisi.
Pada sebuah pertandingan sepak bola yang berpotensi
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tegang, pimpinan lapangan merasa bahwa energi massa
mulai berubah setelah tim tuan rumah kalah di menitakhir.
Keputusan intuitif untuk memindahkan barisan Dalmas dan
membuka jalur evakuasi lebih cepat terbukti
menyelamatkan ribuan penonton dari potensi desakan
berbahaya. Padahal secara formal, standar prosedur belum
mengharuskan perubahan formasi tersebut.

Meski demikian, intuisi profesional juga memiliki
kelemahan. Jika tidak ditopang pengalaman memadai,
keputusan intuitif bisa menjadi keliru atau bias. Karena itu,
intuisi harus dipadukan dengan data dan struktur analitis,
bukan berdiri sendiri.

3. Pendekatan Skenario Adaptif

Pendekatan ini merupakan sintesis antara rasional
dan intuitif. la dirancang untuk menghadapi situasi yang
fluktuatif, ambigu, dan dinamis — situasi yang tidak bisa
dipetakan secara kaku melalui analisis rasional tetapi juga
tidak cukup hanya mengandalkan intuisi. Skenario adaptif
bergantung pada kemampuan pemimpin membaca
perubahan situasi secara real-time, sambil tetap
menyiapkan beberapa skenario tindakan yang dapat
digeser sewaktu-waktu.

Skenario adaptif adalah pola pikir "siap berubah
sebelum situasi berubah". Skenario ini tidak hanya
merancang satu solusi, tetapi menciptakan serangkaian
rencana: skenario optimis, moderat, dan terburuk. Ketika
situasi berubah, pemimpin tidak perlu merumuskan ulang
strategi, tetapi langsung berpindah pada skenario
berikutnya.

Contoh lapangan terlihat jelas pada kerusuhan
perkotaan. Pada pagi hari suasana terlihat kondusif.
Menjelang siang, muncul kelompok pemuda yang
membawa spanduk provokatif. Sore hari massa mulai
melakukan pembakaran ban. Malam hari eskalasi
meningkat hingga perusakan fasilitas publik. Pemimpin
yang adaptif tidak menunggu sampai situasi memburuk
untuk merespon;ia sudah siap dengan skenario bertingkat
sejak awal.

Dalam pendekatan skenario adaptif, fleksibilitas
adalah kuncinya. Pemimpin harus siap mengubah taktik,
strategi, dan formasi pasukan tanpa kehilangan
objektivitas. Ketika massa bertambah, skenario berubah;
ketika provokator menghilang, skenario berubah kembali.
Pendekatan ini sangat cocok untuk lingkungan keamanan
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yang modern, yang ditandai dengan dinamika cepat akibat
viralitas media sosial, mobilitas massa, serta ketidakpastian
politik dan sosial.

B. Model dan Kerangka Pengambilan Keputusan
1.  OODA Loop

OODA Loop adalah model pengambilan keputusan
cepat yang dikembangkan oleh John Boyd, seorang ahli
strategi militer. Model ini sangatrelevan dalam konteks Polri
karena lingkup tugas kepolisian berada dalam lingkungan
penuh tekanan, penuh ketidakpastian, dan sering kali
menuntutrespons cepat. OODA terdiri dari empat tahapan:
Observe, Orient, Decide, Act.

Tahap Observe  menuntut pimpinan untuk
mengumpulkan informasi secepat mungkin dari berbagai
sumber: laporan anggota, kamera CCTV, intelijen, laporan
masyarakat, hingga dinamika media sosial. Pengamatan
yang jeli menjadi fondasi pengambilan keputusan. Tahap
Orient melibatkan proses menafsirkan informasi tersebut.
Pada tahap ini, pemimpin menggabungkan intelijen,
pengalaman, pengetahuan Ilokal, serta pemahaman
terhadap dinamika massa.

Tahap Decide adalah titik kritis ketika pimpinan harus
memilih tindakan terbaik. Pilihan ini tidak boleh terlalu lama
karena situasi berubah cepat. Tahap Act merupakan
implementasi langsung dari keputusan tersebut, dan
setelah tindakan diambil, siklus kembali lagi ke Observe.
Dengan demikian OODA Loop berputar terus-menerus.

Keberhasilan OODA Loop terletak pada kecepatan.
Pemimpin yang memutar OODA Loop lebih cepatdaripada
lawan, pelaku kriminal, atau dinamika massa akan selalu
berada selangkah lebih maju. ltulah sebabnya OODA Loop
digunakan dalam operasi antiteror, penanganan
kerusuhan, dan pengejaran kriminal berbahaya. Model ini
membuat pemimpin responsif namun tetap terstruktur.

2. Cynefin Framework

Cynefin adalah kerangka kerja yang membantu
pemimpin memahami jenis situasi yang dihadapi sehingga
tidak salah menerapkan pendekatan. Cynefin membagi
situasi menjadi empat kategori: Simple, Complicated,
Complex, dan Chaotic.
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Situasi Simple adalah situasi yang memiliki hubungan
sebab-akibat jelas. Dalam situasi ini, prosedur standar bisa
digunakan. Misalnya pemeriksaan kendaraan atau patroli
rutin. Situasi Complicated memiliki hubungan sebab-akibat
yang dapat dipahami tetapi memerlukan analisis ahli.
Misalnya investigasi jaringan narkoba atau penyelidikan
kasus korupsi.

Situasi Complex adalah situasi yang hasilnya tidak
dapat diprediksi; pola baru muncul saat kita terlibat di
dalamnya. Konflik sosial antarwarga, dampak hoaks, dan
gesekan antar kelompok politik adalah contoh situasi
Complex. Untuk situasi ini, pemimpin harus menggunakan
pendekatan adaptif, bukan prosedural.

Situasi Chaotic adalah situasi yang kacau, tidak dapat
dianalisis, dan membutuhkan tindakan instan. Contoh
klasik adalah kerusuhan besar atau serangan teror. Dalam
situasi ini, pemimpin harus langsung bertindak untuk
menstabilkan kondisi sebelum melakukan analisis lebih
dalam.

Kerangka Cynefin mencegah pemimpin
menggunakan pendekatan rasional dalam situasi chaotic,
atau menggunakan pendekatan intuitif pada situasi
complicated yang justru membutuhkan analisis pakar.
Dengan kata lain, Cynefin membantu pemimpin tidak salah
membaca jenis situasi.

3. Analytical Hierarchy Process (AHP)

AHP adalah model pengambilan keputusan yang
membantu pemimpin memilih prioritas terbaik dari berbagai
alternatif tindakan. Model ini digunakan ketika keputusan
melibatkan banyak variabel. Dalam AHP, pemimpin
membuat perbandingan berpasangan antaravariabel untuk
menentukan mana yang lebih penting.

Di lingkungan Polri, AHP sangat relevan ketika:
menentukan lokasi prioritas pengamanan
menentukan distribusi personel

memilih strategi penanganan kriminal

a0 T o

menentukan alokasi anggaran strategis

AHP membantu pemimpin mengurangi bias dalam
pemilihan. Misalnya dalam pengamanan Pilkada, AHP
digunakan untuk membandingkan variabel:

a. riwayatkonflik
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b. tingkat persaingan politik
c. kondisi geografis
d. kerawanan sosial

Hasil perbandingan membantu menentukan TPS
mana yang harus dijaga intensif.

C. Metode Analisis Alternatif Tindakan

Dalam tugas operasional, pemimpin jarang dihadapkan
pada satu pilihan. Biasanya terdapat beberapa alternatif
tindakan, masing-masingdengan kelebihan dan kekurangannya.
Karena itu, analisis alternatif tindakan menjadi proses penting
sebelum mengambil keputusan.

Pimpinan harus menilai setiap alternatif berdasarkan waktu,
sumber daya, risiko hukum, risiko sosial, dampak operasional,
dan konsekuensijangka panjang. Hal ini sangat penting dalam
menghadapi unjuk rasa besar. Misalnya pilihan antara
membiarkan massa mendekati lokasi tertentu atau membatasi
pergerakan mereka memiliki konsekuensi berbeda terhadap
ketegangan lapangan.

Analisis alternatif tindakan juga sangat bergantung pada
pemahaman situasi dan keberanian moral pemimpin. Pilihan
yang terlihat aman di atas kertas belumtentu aman di lapangan,
dan sebaliknya.Karenaitu, pemimpin harus mampu memadukan
logika analisis dengan pengetahuan situasional.

D. Penetapan Keputusan yang Akuntabel

Pada akhirnya, keputusan yang baik adalah keputusan
yangtidak hanyaefektif tetapi juga akuntabel. Akuntabilitas di sini
mencakup aspek etis, legal, operasional, dan keselamatan
publik. Setiap keputusan harus dapat dipertanggungjawabkan
secara hukum, sesuai prosedur Polri, tidak melanggar hak asasi
manusia, dan tidak membahayakan masyarakat.

Dalam praktiknya, akuntabilitas sering menjadi tantangan
besar. Misalnya, dalam operasi pengejaran pelaku bersenjata,
keputusan menembak harus mempertimbangkan keselamatan
warga sekitar. Meskipun pelaku berbahaya, penembakan yang
tidak terkendali dapat menimbulkan konsekuensi moral, sosial,
dan hukum yang berat.

Keputusan akuntabel juga menyangkutkomunikasi publik.
Dalam era digital, keputusan operasional yang tidak
dikomunikasikan dengan baik dapat viral dan menimbulkan
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persepsi negatif. Karena itu setiap keputusan strategis harus
mempertimbangkan bagaimana publik akan melihat tindakan
tersebut.
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POKOK BAHASAN 3

ANALISIS RISIKO STRATEGIS DAN
PERUMUSAN MITIGASI

A. Jenis Resiko
1. Risiko operasional

Merupakan jenis risiko yang paling dekat dengan
aktivitas teknis kepolisian. la berhubungan langsung
dengan dinamika taktis di lapangan—bagaimana anggota
bergerak, bagaimana massa bereaksi, bagaimana kondisi
geografis mempengaruhi manuver, serta bagaimana
karakter pelaku mempengaruhi tindakan. Dalam operasi-
operasi penindakan, risiko operasional muncul sejak tahap
perencanaan hingga eksekusi.

Misalnya, dalam operasi penyergapan terhadap
pelaku pencurian kendaraan bermotor di daerah rawa,
risiko muncul dari medan yang licin, minim cahaya, serta
adanya jalur pelarian alternatif yang tidak terpetakan.
Kondisi fisik seperti ini membuat anggota harus
menyesuaikan taktik, peralatan, dan rencana cadangan.
Risiko operasional juga meningkat ketika intelijen tidak
lengkap, atau ketika operasi dilakukan pada jam rawan
seperti dini hari.

Dalam konteks pengamanan massa, risiko
operasional dapat muncul akibat konsentrasi massa tinggi,
kehadiran provokator tersembunyi, atau titik-tittk rawan
seperti pintu keluar sempit, pagar rapuh, atau area yang
mudah dipanjat. Kesalahan kecil, seperti penempatan
pasukan terlalu dekat dengan massa, dapat memicu
dorong-mendorong yang kemudian berkembang menjadi
kerusuhan besar.

Dengan kata lain, risiko operasional tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga bersifat taktis dan situasional.
Pemimpin harus memahami bahwa risiko operasional
merupakan gambaran awal seberapa besar kemungkinan
gangguan muncul di lapangan.

2. Risiko Hukum

Risiko hukum adalah potensi munculnya konsekuensi
hukum akibat tindakan anggota Polri, baik dalam bentuk
pelanggaran prosedur, pelanggaran HAM, maupun
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tindakan yang dianggap berlebihan oleh publik. Risiko
hukum merupakan bagian tidak terpisahkan dari tugas
polisi karena polisi bekerja dalam batas-batas hukum yang
ketat.

Contoh nyata adalah penggunaan senjata api. Dalam
operasi pengejaran pelaku kejahatan di permukiman padat,
anggota harus mempertimbangkan bukan hanya ancaman
pelaku, tetapi juga keselamatan warga. Jika seorang
anggota menembak pelaku tetapi peluru memantul dan
mengenai warga, risiko hukum muncul: apakah
penggunaan senjata sudah proporsional? Apakah anggota
sudah melakukan peringatan? Apakah SOP diikuti secara
penuh?

Risiko hukum juga muncul dalam pengamanan unjuk
rasa. Misalnya, tindakan mendorong demonstran yang
menyerang garis polisi mungkin benar secara operasional
tetapi harus tetap dinilai dalam kerangka prinsip legalitas,
proporsionalitas, dan akuntabilitas. Kesalahan kecil dalam
penilaian risiko hukum dapat menyebabkan anggota
terkena disiplin, etik, atau bahkan pidana.

Karena itu, risiko hukum harus dipahami sebagai
komponen vyang selalu mengiringi setiap tindakan
kepolisian dan harus selalu berada dalam pertimbangan
pimpinan.

3. Risiko Reputasional

Risiko reputasional adalah ancaman terhadap citra
dan kepercayaan publik. Ini adalah risiko yang paling cepat
menyebar di era digital, karena rekaman video pendek,
potongan berita, atau narasiviral dapat mengubah persepsi
publik dalam hitungan menit.

Risiko reputasional sering kali muncul bukan karena
kesalahan operasional, tetapi karena framing informasi.
Contohnya, dalam pengamanan pertandingan sepak bola,
seorang anggota terlihat menarik penonton yang naik ke
pagar. Dari sudut pandang kamera ponsel, tindakan itu
tampak keras. Potongan video tersebut viral, dikaitkan
dengan istilah “polisi represif”’, dan menciptakan persepsi
negatif nasional—padahal tindakan anggota tersebut
dilakukan untuk mencegah jatuhnya penonton atau
terjadinya kerusakan fasilitas stadion.

Risiko reputasional lebih sulit dikendalikan karena
terkait persepsi, bukan fakta. Oleh karenaitu pimpinan Polr
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B.

4. Risiko Keselamatan Personel

Teknik Identifikasi dan Klasifikasi Risiko
1.

harus mengantisipasi narasi publik dalam setiap operasi
dan menyiapkan komunikasi strategis.

Risiko keselamatan personel merupakan risiko paling
fundamental, karena menyangkut nyawa anggota. Dalam
banyak operasi, risiko keselamatan personel tinggi ketika
berhadapan dengan:

a. pelaku bersenjata,
massa anarkis,
kontur medan berbahaya,

kondisi cuaca ekstrem,
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atau operasi malam hari.

Penempatan pasukan harus selalu memperhatikan
jarak aman, garis tembak, jalur evakuasi, dan titik-titik
perlindungan. Kesalahan dalam memperkirakan risiko
keselamatan bisa membuat anggota cedera atau gugur.

Dalam pengamanan aksi besar, risiko keselamatan
meningkat ketika provokator menyusup dan mulai
memancing bentrokan. Anggota yang tidak dilengkapi
dengan alat pelindung diri memadai (helm, body protector,
tameng) menjadi sangat rentan.

Karena itu risiko keselamatan selalu menjadi dasar
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan mitigasi.

Risk Spotting — Deteksi Dini Risiko di Lapangan

Risk spotting adalah kemampuan membaca tanda-
tanda kecil dari potensi ancaman sebelum ancaman
tersebut berkembang. Ini adalah keahlian yangtumbuh dar
pengalaman, intuisi profesional, dan pemahaman situasi.

Dalam konteks kepolisian, risiko sering hadir dalam
bentuk perilaku tidak biasa. Misalnya, kumpulan pemuda
dari beberapa wilayah mulai berkumpul di satu titik netral
menjelang malam; ini adalah sinyal awal bahwa mereka
dapat terlibat tawuran. Atau ketika suasana unjuk rasa
awalnya damai, tetapi kemudian teriakan massa berubah
lebih keras, atau munculindividu tertentu yang berperilaku
agresif.
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Risk spotting yang efektif memungkinkan pemimpin
melakukan intervensi sejak dini, mencegah eskalasi
menjadi konflik besar.

2. Informasi Inteliien — Mengungkap Ancaman yang Tidak
Terlihat

Intelijen bagian integral dalam identifikasi risiko.
Intelijen bekerja pada level yang tidak dapat dijangkau oleh
risk spotting biasa karena mengungkap motif, rencana, dan
jaringan sebelum terlihat di permukaan.

Informasi intelijen dapat berupa hasil pemantauan
media sosial, infiltrasi kelompok, pelaporan informan, atau
analisis pola digital. Dalam konteks operasi besar seperti
pengamanan Pemilu atau operasi penindakan jaringan
narkoba, analisis intelijen sangat menentukan keberhasilan
operasi.

Misalnya, intelijen menemukan bukti bahwa
sekelompok provokator dari luar kota akan menyusup
dalam unjuk rasa buruh. Meski massa buruh berasal dari
daerah setempat, intelien menunjukkan adanya rencana
untuk melakukan provokasi agar kerusuhan terjadi.
Informasi inisangatpentinguntuk mitigasi dan penempatan
pasukan.

3. Laporan Lapangan — Data Real-Time dari Anggota

Laporan lapangan adalah sumberinformasi langsung
yang menjadi basis verifikasi risiko. Anggota patroli,
Bhabinkamtibmas, dan operator Command Center sering
kali menjadi pihak pertama yang melihat perubahan situasi.

Contohnya, polisi sektor melaporkan adanya
peningkatan kendaraan bermotor tidak dikenal memasuki
wilayah tertentu menjelang malam. Laporan seperti ini
penting karena dapat menunjukkan peningkatan aktivitas
kriminal.

Dengan menggabungkan risk spotting, intelijen, dan
laporan lapangan, Polri dapat membentuk gambaran risiko
yang lebih lengkap dan akurat.

C. Penyusunan Matriks Risiko (Likelihood-Impact)
1. Menentukan Kemungkinan (Likelihood)

Likelihood adalah  ukuran seberapa besar
kemungkinan sebuah ancaman terjadi. Likelihood
ditentukan berdasarkan:
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riwayat kejadian sebelumnya,
pola sosial,

data intelijen,

laporan lapangan,
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dan tren media sosial.

Misalnya, kerusuhan kecil yang sering terjadi setiap
kali ada pertandingan rivalitas tinggi menunjukkan
likelihood tinggi. Sebaliknya, ancaman serangan teror di
wilayah pedesaan mungkin likelihood-nya rendah, tetapi
tetap harus diperhitungkan.

2.  Menilai Dampak (Impact)

Impact adalah besarnya kerugian jika ancaman
terjadi. Dampak dapat berupa:

kerugian materi,

korban jiwa,

gangguan layanan pubilik,
kerusakan fasilitas,

penurunan kepercayaan pubilik,
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dampak hukum.

Sebuah ancaman dengan impact tinggi, meskipun
likelihood rendah, tetap harus menjadi perhatian strategis.

3. Matriks Risiko Likelihood—Impact (Integrasi dengan Narasi)

Untuk menyusun prioritas mitigasi, risiko dimasukkan
ke matriks risiko yang secara konsep dapatdivisualisasikan
seperti berikut:

IMPACT
Rendah Sedang Tinggi
Likelihood |

Tinggi | Kuning | Merah |

Sedang | Hijau | Kuning |

Rendah | Hijau | Hijau |
| |
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Risiko merah adalah prioritas pertama untuk mitigasi;
risiko kuning memerlukan pemantauan; risiko hijau bisa
ditoleransi dengan kontrol ringan.

4. Contoh Lapangan
Dalam pengamanan unjuk rasa buruh:

a. Dorong-dorongan massa — likelihood tinggi, impact
rendah (zona hijau)

b. Lempar batu oleh provokator — likelihood sedang,
impact tinggi (zona kuning)

c. Pembakaran fasilitas pabrik — likelihood rendah,
impact sangat tinggi (zona merah)

Dengan matriks risiko, pimpinan dapat menempatkan
pasukan padatitik prioritas merah untukmencegah dampak
besar.

D. Strategi Mitigasi dan Kontrol Risiko
1. Mitigasi Berbasis Sumber Daya

Mitigasi yang efektif harus realistis. Kapolres tidak
dapat melakukan mitigasiideal jika jumlah personel kurang,
atau sarana prasarana tidak lengkap. Karena itu strategi
mitigasi harus disesuaikan dengan sumber daya yang
dimiliki.

Misalnya, jika potensi kerusuhantinggitetapi personel
Dalmas terbatas, mitigasi alternatif dapat dilakukan dengan
meningkatkan komunikasi publik, mengaktifkan tokoh
masyarakat, atau memperkuat intelijen untuk mencegah
massa bertambah.

2. Mitigasi Berdasarkan Rentang Kendali Pimpinan

Rentang kendali adalah batas kemampuan pimpinan
dalam mengatur personel. Pimpinan harus menggunakan
mitigasi yang sesuai dengan kapasitas komandonya.

Jika massa berjumlah 5.000 orang sementara
pasukan hanya 150 personel, mitigasi tidak bisa berupa
upaya pembubaran, tetapi harus diarahkan pada:

a. pembentukan jalur evakuasi,
b penguatan perimeter,

C. negosiasi,

d pengalihan arus massa.
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3. Integrasi Mitigasi dalam Keputusan

Mitigasi bukan langkah terpisah dari keputusan; ia
merupakan bagian dari keputusan itu sendiri.

Setiap keputusan strategis harus mempertimbangkan:
titik rawan,

skenario terburuk,

jalur mundur (fallback),

komunikasi krisis,

penempatan pasukan cadangan,

-~ 0 a0 T

dan perintah darurat.

Pimpinan harus memastikan mitigasi selaras dengan
tujuan operasi dan tidak menciptakan ancaman baru.
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POKOK BAHASAN 4

PERANCANGAN DAN EVALUASI
SKENARIO OPERASI

Dalam dunia kepolisian modern, keberhasilan sebuah operasi
tidak lagi ditentukan oleh keberanian di lapangan semata, tetapi oleh
kemampuan merancang skenario secara sistematis, analitis, dan
adaptif. Lingkungan keamanan saat ini jauh lebih dinamis dibanding
satu dekade lalu: mobilisasi massa dapat terjadi dalam hitungan menit,
informasi dapat berubah menjadi provokasi melaluimedia sosial hanya
dalam beberapa detik, dan eskalasi suatu peristiwa dapat bergerak dari
titik aman menuju kekacauan tanpa pola linier. Di tengah kompleksitas
seperti ini, Polri membutuhkan pemimpin yang bukan hanya tangguh,
tetapi mampu membaca arah perubahan, merancang skenario secara
cerdas, memprediksi kemungkinan terburuk, dan merumuskan konsep
operasi yang tidak hanya reaktif, tetapi antisipatif.

Perancangan skenario operasi (operation scenario design)
menjadi tulang punggung dalam upaya ini. Skenario bukan sekadar
gambaran imajinatif tentang apa yang mungkin terjadi, tetapi
merupakan alat strategis untuk menghadapi ketidakpastian. Melalui
penyusunan skenario, seorang perwira dapat memetakan jalur-jalur
perkembangan situasi berdasarkan data intelijen, indikator lingkungan,
dan dinamika lapangan. Skenario memberi ruang bagi kesiapsiagaan:
ketika situasi bergerak dari damai menjadi tegang, atau dari tegang
menjadi agresif, pasukan tidak bergerak dalam kepanikan, tetapi
mengikuti rencana yang telah disiapkan.

Namun skenario tidak akan bermakna tanpa mekanisme
evaluasi yang kuat. Dalam banyak peristiwa besar—kerusuhan
stadion, unjuk rasa besar-besaran, konflik komunal, hingga operasi
penangkapan kelompok kriminal terorganisir—fakta di lapangan
memperlihatkan bahwa kesiapan rencana jauh lebih menentukan
daripada kekuatan pasukan. Banyak insiden memburuk bukan karena
kurangnya personel, tetapi karena skenario tidak dikembangkan,
simulasi tidak dilakukan, dan evaluasi tidak dijadikan alat
pembelajaran. Perwira yang tidak mempersiapkan skenario terburuk
biasanya akan terkejut ketika situasi berkembang di luar prediksi, dan
keterkejutan ini sering kali menjadi titik awal kegagalan operasi.

Di tingkat menengah seperti Sespima, perancangan skenario
dan evaluasi operasi bukan hanya bagian teknis, tetapi kemampuan
strategis. Perwira tidak lagi hanya mengatur pasukan, tetapi harus
berpikir seperti arsitek operasi: mengembangkan gambaran situasi
yang komprehensif, memahami faktor ipoleksosbudhankam yang
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mempengaruhi perkembangan peristiwa, membangun skenario dari
optimistis hingga worst-case, dan kemudian menerjemahkannya ke
dalam Concept of Operations (CONOPS) yang jelas, terukur, dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Lebih jauh lagi, perancangan skenario operasi harus diikut
dengan simulasi—baik melalui table-top exercise maupun war-gaming
lapangan. Simulasi menguji keandalan rencana, mengungkap
kelemahan, dan memastikan bahwa seluruh unsur memahami
perannya. Setelah operasi selesai, proses evaluasi kemudian
memastikan bahwa setiap kekurangan diidentifikasi, setiap kesalahan
diperbaiki, dan setiap pelajaran dipetik untuk memperkuat
kesiapsiagaan pada operasi berikutnya.

Dengan kata lain, perancangan dan evaluasi skenario operasi
bukanlah tahap administratif, melainkan bagian dari siklus
pembelajaran strategis Polri. Melalui perancangan yang matang,
pelaksanaan yang disiplin, dan evaluasi yang jujur, Polri dapat
memastikan bahwa setiap operasi tidak hanya efektif dan aman, tetapi
juga selaras dengan tuntutan profesionalisme, akuntabilitas publik, dan
perlindungan hak masyarakat.

A. Integrasi Data Intelijen, Data Operasi, dan Indikator
Lingkungan

Penyusunan gambaran situasi adalah tahap pertama dan
paling mendasar dalam merancang sebuah operasi. Pada level
kepemimpinan menengah seperti Sespima, tahap ini bukan
sekadar aktivitas administratif, tetapi merupakan proses analitis
yang menentukan arah seluruh operasi. Gambaran situasi
adalah “peta pikiran” pimpinan yang menyatukan informasi dari
berbagai sumber, memvisualisasikan dinamika lapangan, dan
memprediksi arah perkembangan peristiwa. Tanpa gambaran
situasi yang akurat, sebuah operasi berpotensi bergerak menuju
kegagalan sejak awal, karena perencanaan yang tidak
memahami realitas akan menghasilkan keputusan yang
menyimpang dari kebutuhan lapangan.

Gambaran situasi yang baik tidak boleh disusun
berdasarkan intuisi semata, seberapa pun berpengalamannya
seorang perwira. Pada era digital dan lingkungan yang sangat
kompleks, intuisi sering kali tidak mampu menangkap kecepatan
perubahan situasi. Oleh karena itu, gambaran situasi harus
dibangun melalui integrasi tiga komponen utama: data intelijen,
data operasi, dan indikator lingkungan. Ketiga komponen ini
saling melengkapi dan menciptakan perspektif multi-dimensional
yang memadai untuk merancang skenario operasi yang adaptif.
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1. Peran Data Intelijen

Data inteliien memberikan perspektif yang tidak
kasatmata. Di balik peristiwa yang terlihat tenang, intelijen
mengungkap motif, rencana, jaringan aktor, dan arah
gerakan kelompok yang tidak muncul dalam pantauan
visual. Intelijen bekerja pada ruang yang tidak dijangkau
operasi biasa: ruang komunikasi tertutup, grup media
sosial, dinamika kelompok radikal, pola pergerakan tokoh,
hingga potensi infiltrasi dari pihak eksternal.

Dalam banyak kasus di Indonesia, intelijen telah
membuktikan bahwa sebuah aksiyangtampak damai dapat
berubah menjadi anarkis karena adanya kelompok
provokator yang menyusup dan memanfaatkan momentum
massa. Misalnya, dalam pengamanan aksi buruh di
beberapa kota industri, data intelijen menunjukkan adanya
rencana masuknya kelompok anarko untuk menciptakan
kerusuhan dengan cara merusak fasilitas umum. Tanpa
data ini, pimpinan mungkin menurunkan pasukan dalam
formasi ringan karena menilai massa buruh cukup
kooperatif. Padahal ancaman sebenarnya datang dari luar
kelompok inti.

Intelijen juga berperan dalam memetakan siapa aktor
kunci,bagaimanamereka berkomunikasi,dan apa indikator
yang memicu tindakan mereka. Informasi seperti ini sangat
memengaruhi  distribusi  pasukan, pola operasi,
penempatan negosiator, dan prioritas pengamanan.

2. Fungsi Data Operasi

Data operasi adalah data visual dan taktis yang
muncul dari pengamatan langsung di lapangan. Berbeda
dengan intelijen yang melihat “di balik layar”, data operasi
memperlihatkan apa yang terjadi “di permukaan”.

Data ini diperoleh melalui:

CCTV di titik-titik strategis,

drone yang memantau dari udara,

laporan unit Dalmas,

laporan Bhabinkamtibmas dari wilayah rawan,

monitoring Command Center,

-~ 0 a0 T

laporan tim negosiator di lapangan.

Data operasi memberikan gambaran real-time tentang
jumlah massa, titik konsentrasi, perubahan arus
pergerakan, kondisi fisik lokasi, hingga suhu emosional
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massa. Bahkan perubahan kecil—seperti mulai munculnya
kelompok berpakaian gelap di sisi luar kerumunan—dapat
menjadi indikator awal meningkatnya risiko.

Keunggulan data operasi terletak pada kecepatan.
Dalam dinamika keamanan publik, situasi dapat berubah
dalam hitungan detik. Keputusan yang diambil pimpinan
biasanya bergantung pada dua hal: kecepatan informasi
dan keakuratan informasi. Data operasi menyediakan
keduanya.

Ketika data ini terintegrasi dengan intelijen, gambaran
situasi menjadi jauh lebih kuat. Intelijen memberi konteks
‘mengapa” dan “siapa”, sedangkan data operasi memberi
gambaran “apa yang sedang terjadi”.

3. Pentingnya Indikator Lingkungan

Indikator lingkungan adalah variabel eksternal yang
mempengaruhi situasi lapangan. la berasal dari lingkungan
ipoleksosbudhankam—politik, ekonomi, sosial, budaya,
pertahanan, keamanan—serta faktor alam seperti cuaca
dan topografi. Variabel lingkungan ini sering kali tidak
terlihat sebagai ancaman langsung, tetapi bisa menjadi
pemicu yang sangat kuat dalam memengaruhi dinamika
massa.

Dalam banyak insiden di Indonesia, kenaikan harga
pangan, pemutusan hubungan kerja massal, atau
ketegangan politik lokal menjadi faktor yang meningkatkan
sensitivitas sosial. Massa yang sedang berada dalam
tekanan ekonomi biasanya lebih mudah terprovokasi, lebih
emosional, dan lebih sulit dikendalikan.

Lingkunganfisikjuga memainkan peran penting. Jalan
sempit membuat manuver pasukan lebih sulit, sedangkan
area terbuka menciptakan ruang yang lebih aman untuk
mengatur perimeter. Cuaca panas dapat meningkatkan
emosi massa, sedangkan hujan deras bisa mempengaruhi
disiplin formasi.

Indikator lingkungan ini menjadi konteks yang
‘mewarnai” seluruh  gambaran situasi.  Tanpa
memperhitungkannya, rencana operasi bisa tidak realistis
atau bahkan berbahaya.

4. Integrasi Ketiga Komponen: Menciptakan Situation Picture
yang Utuh

Ketika data intelijen, data operasi, dan indikator
lingkungan dijahit bersama, terbentuklah sebuah situation
picture yang utuh—sebuah potret multi-dimensional
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tentang medan operasi yang akan dihadapi. Ini bukan
sekadar gambaran statis, tetapi gambaran dinamis yang
memperlihatkan arah perubahan, potensi eskalasi, titik
rawan, kemungkinan ancaman, dan jalur tindakan yang
paling aman.

Situation picture yang lengkap memungkinkan
pimpinan untuk:

a. memprediksi dinamika massa,

b menentukan prioritas pengamanan,

c. menempatkan pasukan secara efisien,
d

mengidentifikasi itk rawan sebelum ancaman
muncul,

o

menyiapkan skenario cadangan,

f. menghindari kesalahan fatal dalam pengambilan
keputusan.

Inilah dasar bagi seorang pemimpin untuk merancang
skenario operasi yang tidak hanya logis di atas kertas,
tetapi juga adaptif terhadap realitas lapangan.

5. Contoh Kasus Penguatan Pemahaman
Kasus: Kerusuhan di Depan Pabrik Tekstil

Sebuah pabrik tekstil melakukan PHK massal. Serikat
buruh mengumumkan aksi damai.

a. Data intelijen menunjukkan adanya pihak luar yang
mencoba memanfaatkan aksi untuk provokasi.

b. Data operasi memperlihatkan massa semakin padat,
beberapa orang mulai membawa spanduk bernada
agresif.

c. Indikator lingkungan menunjukkan tekanan ekonomi
di wilayah tersebut sedang tinggi.

Ketika ketiga data disatukan, Polres menyusun
Situation picture bahwa risiko eskalasi tinggi.
Benar saja, satu jam kemudian mulai terjadi aksi saling
dorong, namun pasukan sudah berada pada posisi ideal,
negosiator aktif, dan perimeter aman. Kerusuhan besar
berhasil dicegah.
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B. Pengembangan Skenario Operasional

Setelah gambaran situasi terbentuk secara utuh, pekerjaan
seorang pimpinan bukan berhenti pada memahami apa yang
sedang terjadi, tetapi melangkah lebih jauh: mengantisipasi apa
yang mungkin terjadi. Dalam lingkungan operasi kepolisian yang
semakin kompleks—dipengaruhi dinamika politik, tekanan
ekonomi, polarisasi media, serta kecepatan viralitas informasi—
situasi dapat berubah sangat cepat. Apa yang awalnya tampak
damai dapat berubah menjadi ketegangan hanya karena satu
provokasi kecil, dan ketegangan dapat berubah menjadi
kekacauan dalam hitungan menit.

Di sinilah operation scenario design menjadi alat strategis
yang sangat penting. Skenario tidak dimaksudkan untuk
menebak masa depan, karena tidak ada model yang mampu
meramalkan situasi dengan kepastian penuh. Namun skenario
memberikan  kerangka kemungkinan yang logis dan
operasional—membantu pimpinan menyiapkan respons adaptif,
bukan reaktif. Dengan skenario, pasukan tidak hanya tahu apa
yang harus dilakukan ketika semuanya berjalan baik, tetapi juga
siap ketika situasi memburuk jauh dari ekspektasi.

Skenario berfungsi sebagai peta jalur alternatif, sehingga
ketika dinamika massa bergerak dari damai ke tegang, atau dari
tegang ke anarkis, setiap unsurorganisasi tetap dapat bertindak
dalam koridor yang terstruktur, terukur, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Setelah gambaran situasi terbentuk, pemimpin harus
mengantisipasi perkembangan situasi dengan menyusun
beberapa skenario. Skenario bukan ramalan, melainkan
kemungkinan logis yang memandu langkah. Setiap skenario
didasarkan pada pengamatan intelijen dan dinamika lapangan.

Skenario optimistis adalah kondisi terbaik yang mungkin
terjadi. Massa yang awalnya diprediksi berpotensi anarkis
ternyata patuh dan tertib, negosiator berhasil meredakan emosi
massa, dan provokator tidak mendapat celah. Dalam skenario
optimistis, pasukan dapat ditempatkan lebih ringan, dan operasi
lebih banyak berfokus pada komunikasi humanis.

Skenario moderat menggambarkan situasi yang tidak
terlalu ideal namun juga tidak ekstrem. Ada upaya provokasi,
tetapi dapat dikendalikan; ada benturan kecil, tetapi tidak
berkembang menjadi kerusuhan besar. Dalam skenario ini,
pasukan harus siap mengubah formasi sewaktu-waktu,
cadangan harus disiagakan, dan komunikasi harus dipertegas
untuk menjaga moral pasukan.
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Skenario pesimistis atau worst-case adalah skenario yang
harus dihadapi dengan kesiapan penuh. Ini menggambarkan
kondisi ketika kerusuhan pecah, massa sulit dikendalikan,
provokator menguasai situasi, fasilitas vital terancam, dan moral
massa meningkat drastis. Worst-case bukan dibuat untuk
menakutkan, tetapi untuk menjamin kesiapan penuh—agar
ketika situituasi berubah cepat, pimpinan tidak kehilangan arah
dan pasukan tidak terkejut.

Penyusunan ketiga skenario ini membuat operasi tetap
adaptif dan tidak kaku. Dengan begitu, ketika situasi bergerak
dari optimis ke moderat, atau dari moderat ke worst-case, seluruh
unsur sudah tahu apa yang harus dilakukan.

1.  Mengapa Tiga Skenario?

Model tiga skenario (optimis—moderat—pesimistis)
digunakan di banyak institusi keamanan dunia karena:

a. memberikan rentang respons, bukan satu rencana
kaku;

b. mencegah overconfidence ketika situasi tampak
tenang;

c. menghindari shock organisasi ketika situasi
memburuk tiba-tiba;

d. mengurangi beban kognitif pimpinan pada saat situasi
berubah cepat;

e. menjamin fleksibilitas taktis tanpa kehilangan arah
strategis.

Skenariomembuat Polritidak hanya siap menghadapi
kondisi terbaik, tetapi juga siap mengelola kerusuhan besar
jika indikatornya muncul.

2. Kaitan Skenario dengan OODA Loop dan Cynefin

Pada level strategis, penyusunan skenario
mempercepat proses:

a. Observe — Mengamati data intelijen, operasi,
lingkungan

b. Orient - Membandingkan kondisi dengan skenario
Decide — Memilih salah satu skenario
Act — Menjalankan CONOPS sesuai skenario terpilih

Dalam kerangka Cynefin Framework, skenario
membantu memindahkan situasi dari domain kompleks ke
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domain teratur dengan memberikan sense-making yang
kuat.

3. Hubungan Skenario dengan Risiko dan Mitigasi

Skenariotidak berdiri sendiri;ia adalah kelanjutan dari
analisis risiko:

a. Risiko tinggi — masuk skenario pesimistis
b. Risiko sedang — masuk skenario moderat
c. Risikorendah — masuk skenario optimis

Dengan demikian, skenario adalah perwujudan
operasional dari analisis risiko.

CONTOH KASUS PEMERKAYA PEMAHAMAN

Berikut saya tambahkan dua kasus konkret yang memperjelas
pentingnya skenario.

Kasus 1: Pengamanan Unjuk Rasa Mahasiswa yang Berubah
Dinamis

Mahasiswa dari berbagai kampus merencanakan unjuk rasa di
depan kantor gubernur. Informasi intelijen menunjukkan
sebagian besar mahasiswa ingin aksi damai, tetapi ada
kelompok kecil yang membawa agenda politik.

Skenario optimistis:

Mahasiswa berorasi, berjalan tertib, tidak ada gesekan. Dalam
skenario ini, pasukan disebar tipis, fokus pada patroli dialogis,
negosiator aktif, dan perimeter longgar.

Skenario moderat:

Kelompok minoritas mulai memprovokasi dengan membakar ban
kecil; massa mulai terdorong ke pintu masuk. Pasukan Dalmas
membentukformasi 2 lapis, cadangan mendekat,dan negosiator
diarahkan ke titik provokasi.

Skenario pesimistis / worst-case:

Kelompok provokator memancing massa merusak pagar,
memukul petugas, dan mencoba masuk gedung. Pasukan
cadangan diterjunkan, perimeter diperkuat, jalur evakuasi VIP
disiapkan, dan komunikasi dengan pemda segera dilakukan.

Hasil:

Karena ketiga skenario sudah disiapkan, pimpinan langsung
menggeser operasi dari optimistis ke moderat begitu tanda awal
provokasi muncul—mencegah kerusuhan besar.
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Kasus 2: Pengamanan Derbi Sepak Bola Berpotensi Tinggi
Konflik

Pertandingan derbi selalu memiliki catatan tawuran. Intelijen
menemukan rencana balasan dari kelompok suporter tertentu.

Optimistis:

Pertandingan berjalan aman, kelompok suporter dipisah,
pengawalan kendaraan suporter berjalan sesuai SOP.

Moderat:

Ada saling ejek di tribun, pelemparan botol kecil, tetapi dapat
dikendalikan dengan penebalan pasukan.

Pesimistis:

Suporter keluar stadion bersamaan, bentrok terjadi, kendaraan
dilempar, terjadi pemadaman listik mendadak yang
memperburuk situasi.

Tindakan:
Karena skenario pesimistis memperhitungkan pemadaman
listrik, komando sudah menyiapkan sorotan lampu portable dan
jalur evakuasi alternatif—sehingga kekacauan besar dapat
dihindari.

C. Perumusan Konsep Operasi (CONOPS)

Dalam perencanaan operasi kepolisian, Concept of
Operations (CONOPS) adalah fondasi yang menghubungkan
analisis situasi dengan tindakan nyata di lapangan. Jika
gambaran situasi adalah “apa yang terjadi”, dan skenario adalah
“apa yang mungkin terjadi”, maka CONOPS adalah “apa yang
akan dilakukan Polri dalam menghadapi situasi tersebut’. Di
sinilah analisis strategis diterjemahkan menjadi instruksi
operasional yang terarah, sistematis, dan  dapat
dipertanggungjawabkan.

Pada level Sespima, perumusan CONOPS tidak boleh
sebatas prosedural. CONOPS harus memuat pemahaman
mendalam mengenai dinamika situasi, risiko yang mungkin
muncul, opsi tindakan yang tersedia, serta alokasi sumber daya
yang realistis. Dengan CONOPS yang kuat, seluruh unsur
pasukan dari tingkat perwira hingga anggota di garis depan
memahami perannya, mengetahui batas kewenangannya, dan
mampu merespons perubahan situasi secara terkoordinasi.

CONOPS adalah blueprint operasi—dokumen yang
menerjemahkan visi operasi menjadi tindakan konkret. Tujuan
operasi harus tegas. Bukan sekadar “mengamankan”, tetapi
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misalnya: “Menjamin penyampaian pendapatsecara damai dan
mencegah penetrasi massa ke Gedung DPR”. Tujuan yang jelas
memberikan arah kepada seluruh unsur pasukan.

Tugas pokok dirumuskan sebagai bentuk tanggung jawab
utama yang harus dicapai. Tugas pokok tidak boleh kabur.
Misalnya: “Melindungi akses utama ke gedung”, atau
“‘Mengisolasi provokator dari inti massa”.

Cara bertindak menjelaskan bagaimana pasukan akan
melaksanakan tugas pokok. Cara bertindak bisa preventf
(misalnya negosiasi), pre-emptif (mengisolasi titik provokasi),
atau represif terukur (menerapkan eskalasi kekuatan sesuai
Perkap).

Pola manuver adalah penjelasan rinci tentang bagaimana
pasukan bergerak. Ini mencakup formasi Dalmas, pergerakan
pasukan ke titik kritis, penempatan kendaraan taktis, serta
manuver cadangan jika situasi berubah.

Alokasi sumber daya menentukan berapa personel yang
digunakan, apa saja sarana prasarana yang disiapkan,
bagaimana pembagian peran setiap satuan fungsi, dan
bagaimana jalur komunikasi diatur agar tidak terjadi
miskomunikasi.

Indikator keberhasilan adalah tolak ukur objektif. Operasi
dianggap berhasil bukan karena “aman”, tetapi karena
memenuhi indikator seperti: tidak ada korban jiwa, tidak ada
massa masuk ke objek vital, tidak ada eskalasi konflik, arus lalu
lintas tetap terkendali, dan publik menerima operasi sebagai
tindakan yang wajar.

CONOPS menyatukan semua elemen ini menjadi satu
kerangka kerja operasional yang jelas, terukur, dan dapat
dilaksanakan.

Pendalaman Tiap Elemen Conops
1. Tujuan Operasi (Operational Objective)

Tujuan operasi adalah inti dari CONOPS. la menjadi
kompas strategis yang memastikan seluruh keputusan,
pergerakan pasukan, dan penggunaan sumber daya
konsisten dengan arah yang sama. Tujuan operasi yang
terlalu umum (“mengamankan unjuk rasa”) membuat
pasukan bingung, tetapi tujuan yang spesifik sekaligus
realistis akan mengarahkan tindakan lebih efektif.

Contoh Penguatan Tujuan Operasi:

a. “Mencegah massa menduduki gedung negara.”
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b.  “Menjamin arus lalu lintas tetap berjalan selama unjuk

rasa.”

c. “Melokalisasi provokator agar tidak mempengaruhi
massa inti.”

d. “Melindungi fasilitas publik dari upaya pengrusakan.”

Tujuan operasi yang jelas membantu membedakan
mana tindakan yang relevan dan mana yang berlebihan
atau tidak diperlukan.

2. Perumusan Tugas Pokok (Main Task)

Tugas pokok adalah “apa yang benar-benar harus
dicapai pasukan di lapangan”. la adalah turunan langsung
dari tujuan operasi, tetapi lebih spesifik dan terukur.

Penajaman Tugas Pokok:

Jika tujuan operasi adalah mencegah massa masuk
gedung pemerintahan, maka tugas pokok bisa berupa:

a. membentuk perimeter pertama dan kedua,
menempatkan Dalmas penyangga,

melakukan deteksi dini provokator,

a o o

memastikan pintu-pintu utama steril.

Tugas pokok yang jelas mencegah tumpang tindih
fungsi antar satuan dan mengurangirisiko miskomunikasi.

3. Cara Bertindak (Course of Action | CB)

Cara bertindak menjelaskan bagaimana tugas pokok
dilaksanakan. CB harus mencakup tiga pendekatan:

a. Preventif:
1) negosiasi,
2) komunikasi publik,
3) pendekatan humanis,
4) pengaturan arus massa.
b. Pre-emptif:
1) identifikasi provokator,
2) isolasi titik rawan,
3) penempatan sniffer team,
4) penguatan perimeter.
c. Represif Terukur:
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1) penggunaan kekuatan bertingkat (soft —
moderate — hard),

2) penggunaan alat Dalmas sesuai SOP,
3) tindakan penindakan terhadap pelaku anarkis.

CB harus selaras dengan Perkap tentang
Pengendalian Massa dan prinsip HAM.

4. Pola Manuver (Operational Maneuver Pattern)

Pola manuver adalah desain pergerakan pasukan.
Dalam operasi besar, manuver harus terencana detil
karena formasi yang salah dapat memicu eskalasi.

Elemen Pola Manuver:

posisi Dalmas awal dan cadangan,

jalur rotasi pasukan,

manuver “push back” dan “split formation”,
pergerakan kendaraan taktis,

posisi tim medis dan negosiator,

-~ 0 a0 T o

jalur evakuasi massa dan pasukan.

Pola manuveryang baik mempertimbangkan karakter
medan, jumlah massa, risiko kerawanan,dan kemungkinan
skenario terburuk.

5. Alokasi Sumber Daya (Resource Allocation)

Operasi tidak bisa berjalan tanpa sumber daya yang
memadai. Karena itu CONOPS harus menghitung:

jumlah personel inti dan cadangan,
kendaraan operasional,

alat komunikasi taktis,

logistik (air mineral, P3K, pelindung tubuh),
alat penghalau massa (APAR, watercanon),

-~ 0o a0 oo

unitkhusus (K9, brimob, negosiator, intel).
Alokasi harus rasional—tidak berlebihan, tidak defisit.
6. Indikator Keberhasilan (Key Performance Indicators)

Indikator keberhasilan memastikan operasi dapat
dievaluasi secara objektif.

Contoh Indikator:
a. tidak ada korban jiwa,
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kerusakan fasilitas minimal atau nihil,
massa tertib bubar pada waktunya,
jalur vital tetap aman,

opini publik netral/positif,

-~ 0o a0 T

dokumentasi lengkap tersedia untuk audit.

Indikator inilah yang menilai CONOPS secara
profesional.

CONTOH KASUS TAMBAHAN

Kasus: Pengamanan Aksi Hari Buruh (May Day)
1.

Tujuan Operasi:
Menjamin aksi berjalan damai dan mencegah upaya
penetrasi massa ke kantor gubernur.

Tugas Pokok:
Melindungi akses masuk gedung, menjaga arus lalu lintas,
memastikan titik kumpul steril.

CB:

Preventif — negosiasi dengan koordinator aksi.
Pre-emptif — isolasi kelompok tak dikenal di pinggirmassa.
Represif — tindakan terukur jika massa mendorong
barikade.

Pola Manuver:
Dalmas 1 di perimeter depan, Dalmas 2 di sisi kanan,
cadangan di belakang gedung.

Alokasi Sumber Daya:
450 personel, 2 watercanon, 1 tim medis, 1 tim negosiator.

Indikator Keberhasilan:
Massa tidak masuk gedung, tidak ada kerusuhan, lalu lintas
tetap terkendali.

Karena CONOPS kuat, perubahan dari damai ke sedikit

tegang di lapangan dapat dihadapi tanpa kepanikan.

D. Penyusunan Standard Operating Framework

Dalam operasi kepolisian yang berlangsungdinamis, serng

kali pimpinan tidak memiliki cukup waktu untuk memberikan
instruksi yang panjang dan detail. Situasi dapat bergeser dalam
hitungan detik, dan keterlambatan mengambil keputusan dapat
mengakibatkan kerusuhan, korban jiwa, atau rusaknya fasilitas
publik. Di sinilah Standard Operating Framework (SOF) menjadi
alat strategis yang sangat penting.
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Jika CONOPS adalah peta besar operasi, maka SOF
adalah buku saku eksekusi yang memandu respons cepat di
lapangan. SOF menyederhanakan proses pengambilan
keputusan pada saat-saat kritis, sehingga setiap unsur—dari
komandan lapangan sampai regu Dalmas di garis depan—
memiliki pemahaman seragam mengenai:

1. kapan harus bertindak,

2 apa yang harus dilakukan,

3. sejauh apatindakan boleh ditingkatkan,

4 siapa yang bertanggung jawab pada tiap tahap.

Dengan adanya SOF, pasukan tidak kehilangan arah
meskipun menghadapi tekanan situasional, provokasi yang
mendadak, atau perubahan drastis perilaku massa.

Standard Operating Framework (SOF) adalah pedoman
cepat untuk merespons perubahan situasi. Jika CONOPS adalah
rencana besar, SOF adalah buku saku eksekusi di lapangan.

Triggering point adalah penanda situasi berubah.
Contohnya saat massa mulai merusak pagar, tanda awal
lemparan botol terjadi, atau massa bergerak ke titik yang
dilarang. Triggering pointharus jelas agar seluruh pasukan tahu
kapan harus bertindak tanpa menunggu instruksi panjang.

Response window adalah rentang waktu untuk merespons
pemicu tadi. Dalam banyak situasi, response window sangat
singkat. Jika massa mulai merusak pagar, force deployment
harus dilakukan dalam hitungan menit. Terlambat sedikit, situasi
bisa melemahkan posisi pasukan dan membuka ruang bagi
provokator.

Escalation route adalah alur tindakan bertingkat.
Peningkatan tindakan tidak boleh langsung melompat tetapi
harus melalui tahapan yang dapat dipertanggungjawabkan:
imbauan verbal — negosiasi — penebalan pasukan — formasi
Dalmas — tindakan represif terukur. Dengan escalation route,
tindakan pasukan tetap terarah dan terukur meski situasi
berubah cepat.

Pendalaman Tiap Elemen Sof
1. Triggering Point (Penanda Pemicu)

Triggering point adalah “alarm taktis” yang memberi
sinyal bahwa situasi berubah dari normal ke abnormal, dari
terkendali ke tidak terkendali. Penanda ini harus mudah
dipahami, mudah diidentifikasi, dan tidak multitafsir.
Pemahaman yang berbeda di antara pasukan bisa
menyebabkan tindakan yang tidak sinkron: yang satu
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mundur, yang lain maju, sementara komandan tidak siap
memberi instruksi.

Ciri Triggering Point yang Baik:
terlihat jelas (visual atau perilaku),
dapat diverifikasi cepat,

tidak menunggu eskalasi besar,

a0 T o

relevan dengan ancaman nyata.
Triggering point dapat berupa:
massa mulai mendorong pagar,
b. lemparan benda pertama,

c. munculnya kelompok “berbaju seragam gelap” yang
selama ini dicurigai provokator,

d. massa bergerak ke arah yang bukan bagian dari rute
aksi.

Contoh Lapangan:
Kasus: Aksi Demo Mahasiswa di Kota Besar

Selama satu jam aksi damai, massa terkendali. Namun tiba-
tiba sekelompok kecil berada di sisi kiri barikade melakukan
upaya menarik pagar.

a. Triggering point: tangan pertama yang menarik pagar.

b. Makna: situasi mulai berubah, potensi eskalasi
meningkat.

c. Tindakan: Dalmas penyangga bergerak 3 meter ke
depan, negosiator merapat, cadangan disiapkan.

Dengan triggering point yang jelas, respons pasukan
menjadi cepat dan tidak berlebihan.

2. Response Window (Jendela Respons)

Response window adalah rentang waktu emas untuk
bertindak. Pada fase ini, tindakan cepat dapat mencegah
eskalasi, namun keterlambatan sekecil apa pun dapat
membuat situasi lepas kendali. Pimpinan lapangan harus
memahami bahwa response window tidak selalu panjang;
dalam beberapa kasus hanya 20—-60 detik.

Analogi:

Jika triggering point adalah alarm, response window
adalah waktu yang tersisa sebelum api menyebar.

Contoh Situasional:
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a. Pemicu:lemparan botol pertama.
Response window: 10-30 detik.

c. Jika pasukan lambat — provokator mendapat
momentum, massa ikut terbawa emosi.

d. Jika terlalu cepat dan berlebihan — massa merasa
diintimidasi — eskalasi meningkat.

Response window harus proporsional, dan pasukan
harus dilatih mengenal durasinya.

3. Escalation Route (Alur Eskalasi Bertahap)

Escalation route adalah pedoman tindakan bertingkat
untuk memastikan bahwa setiap langkah penggunaan
kekuatan:

a. berlapis,

b. terukur,

c. dapatdipertanggungjawabkansecarahukumdan etik,
d tidak memicu eskalasi yang tidak periu.
Tanpa escalation route, pasukan cenderung:
menunggu terlalu lama (underreaction), atau
bertindak terlalu keras (overreaction).
Keduanya berbahaya.

Tahapan Eskalasi Standar:

Imbauan verbal (peringatan)

Negosiasi langsung

Penebalan pasukan (reinforcement)
Pembentukan formasi Dalmas

® a0 T o

Tindakan represif terukur sesuai Perkap

Eskalasi tidak boleh dilompati, kecuali dalam situasi
ancaman ekstrem (membahayakan nyawa).

Satu Contoh Kasus Komprehensif
Kasus: Kerusuhan Mini di Pertandingan Sepak Bola

Awalnya pertandingan berjalan lancar. Namun di menit
akhir, suporter kecewa dan mulai melakukan provokasi.
Triggering point:

Sekelompok suporter memanjat pagar tribun.
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Response window:
20-40 detik sebelum mereka melompat ke lapangan.

Tindakan dalam response window:

a. penebalan pasukan di sisi pagar,

b. pengeras suara mengimbau suporter untuk turun,
c. steward stadion diarahkan membantu.

Escalation route:

a. imbauan —

b. penebalan Dalmas —

c. formasi barikade ke arah titik rawan —

d. penindakan selektif pada pelaku yang mencoba
melompat.

Hasilnya:

Tidak ada suporter masuk ke lapangan, situasi stabil
kembali tanpa kekerasan yang tidak perlu.

E. Simulasi Operasi (Table-top Exercise and War-Gaming)

Pengujian Skenario, Identifikasi Gap Koordinasi, dan
Potensi Kegagalan

Simulasi diperlukan untuk menguiji apakah rencana yang
disusun dapat dilaksanakan. Table-top exercise dilakukan di
ruangan dengan peta, skenario, dan diskusi. Semua unsur
memeriksa tugas masing-masing, skema komunikasi, dan alur
koordinasi. Dari sini biasanya terungkap kelemahan seperti “alur
laporan terlalu panjang” atau “posisi cadangan terlalu jauh”.

War-gaming adalah simulasi lapangan. Pasukan bergerak
sesuai manuver yang telah direncanakan. Kendaraan bergerak,
Dalmas membentuk formasi, negosiator mengambil posisi, dan
tim medis berada di belakang garis aman. Dari war-gaming,
pemimpin melihat apakah pola manuver realistis, apakah jarak
tempuh pasukan sesuai, dan apakah jalur evakuasi benar-benar
dapat digunakan.

Simulasi adalah tahap yang sering mengungkap potensi
kegagalan sebelum operasi nyata berlangsung. Celah kecil yang
tidak terlihat dalam dokumen biasanya langsung terlihat ketika
diuji di lapangan.
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F. Evaluasi dan Revisi Skenario

Setelah operasi atau simulasi, semua harus dievaluasi.
Evaluasi bukan mencari kesalahan, tetapi memperbaiki
kelemahan. Pimpinan harus jujur menilai apakah pasukan terlalu
dekat dengan massa, apakah komunikasi terlambat, apakah
formasi rusak karena salah membaca situasi, dan sebagainya.

Penyempurnaan dilakukan dengan memperbaiki struktur
CONOPS, pola manuver, dan alur komunikasi. Lesson learned
dirumuskan agar pengalaman tidak terbuang percuma, tetapi
menjadi modal peningkatan profesionalisme.

Rekomendasi kesiapsiagaan disusun sebagai langkah
jangka panjang: revisi SOP, penambahan perlengkapan,
pelatihan ulang, atau penguatan kapasitas intelijen.

Dengan evaluasi dan revisi, skenario operasi menjadi
semakin matang dari waktu ke waktu
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RANGKUMAN

1.  Dinamikalingkungan strategis serta faktor penentu pengambilan
keputusan

Dinamika lingkungan strategis mencakup perubahan cepatpada
aspek politik, sosial, ekonomi, hukum, teknologi, dan keamanan
yang membentuk konteks tugas kepolisian, di mana setiap
perubahan dapat menciptakan peluang maupun ancaman yang
menuntut respons cepat, akurat, dan adaptif; dalam proses
pengambilan keputusan, faktor penentu utamanya melipufi
kualitas informasi intelijen, legitimasi hukum, pertimbangan
dampak sosial, kesiapan sumber daya, risiko operasional, serta
sensitivitas terhadap persepsi publik, sehingga pimpinan harus
mampu membaca tren, memproyeksikan implikasi, dan
memastikan keputusan tetap relevan, proporsional, serta
akuntabel.

2. Model-model pengambilan keputusan strategis—taktis dalam
konteks tugas kepolisian

Model pengambilan keputusan strategis—taktis dalam kepolisian
mencakup pendekatan rasional berbasis data, model kontinjensi
yang menyesuaikan keputusan dengan situasi lapangan, model
kolaboratif yang melibatkan koordinasi lintas fungsi dan
pemangku kepentingan, serta model berbasis intelijen yang
mengandalkan analisis risiko dan pola ancaman; dalam
praktiknya, proses ini harus mengintegrasikan perencanaan
jangka panjang dengan respons taktis jangka pendek,
mempertimbangkan dimensihukumdan HAM, serta memastikan
fleksibilitas agar keputusan dapat disesuaikan dengan dinamika
situasi.

3. Risiko strategis serta merumuskan strategi mitigasi dalam
pengambilan keputusan

Risiko strategis dalam pengambilan keputusan kepolisian
meliputi potensi kegagalan operasi, eskalasi ancaman, resistensi
masyarakat, kesalahan penilaian situasi, hingga dampak
reputasional institusi, sehingga diperlukan manajemen risiko
yang sistematis melalui identifikasi ancaman, penilaian tingkat
probabilitas dan dampaknya, penetapan prioritas risiko, serta
penyusunan langkah mitigasi berupa penguatan intelijen,
peningkatan kapasitas personel, prosedur operasional yang
adaptif, serta mekanisme monitoring dan evaluasi yang
berkelanjutan agarkeputusan tetap aman, efektif, dan terkendali.
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4.  Skenario operasi untuk menghadapi situasi kritis dan kontinjensi

Skenario operasi untuk menghadapi situasi kritis dan kontinjensi
disusun sebagai instrumen perencanaan yang memproyeksikan
berbagai kemungkinan keadaan darurat, seperti gangguan
keamanan besar, konflik sosial, bencana, atau ancaman
terorisme, sehingga kepolisian memiliki panduan respons yang
jelas, terstruktur, dan terukur; penyusunan skenario mencakup
pemetaan situasi terburuk dan terbaik, penentuan peran serta
koordinasi lintas instansi, pengaturan penggunaan sumber daya,
serta latihan kesiapsiagaan, agar langkah operasional dapat
dilaksanakan cepat, tepat, minimal risiko, dan tetap menjunjung
aspek hukum dan perlindungan masyarakat.

LATIHAN

1. Jelaskan bagaimana dinamika lingkungan strategis (politik,
sosial, ekonomi, hukum, teknologi, dan keamanan)
memengaruhi proses pengambilan keputusan kepolisian, serta
faktor apa saja yang paling menentukan kualitas keputusan
pimpinan pada tingkat strategis?

2. Uraikan berbagai model pengambilan keputusan strategis—taktis
yang relevan dalam tugas kepolisian dan jelaskan bagaimana
integrasi antara analisis strategis dan respons taktis dapat
meningkatkan efektivitas kinerjainstitusi Polridalam menghadapi
dinamika keamanan.

3. Analisislah berbagai bentuk risiko strategis yang dapat muncul
dalam proses pengambilan keputusan kepolisian, kemudian
jelaskan bagaimana penyusunan strategi mitigasi risiko yang
sistematis dapat memastikan operasi tetap efektif, aman, dan
akuntabel.

4. Jelaskan pentingnya penyusunan skenario operasi dalam
menghadapi situasi kritis dan kontinjensi, serta uraikan
bagaimana perencanaan skenario yang komprehensif dapat
meningkatkan kesiapsiagaan, koordinasi, dan keberhasilan
operasi kepolisian dalam kondisi darurat.

CORE 1 MANAJEMEN STRATEGIK 48
PENGAMBILAN KEPUTUSAN STRATEGIS — TAKTIS DAN PERANCANGAN SKENARIO OPERASI
SEKOLAH STAF DAN PIMPINAN MENENGAH



	1. COVER  CORE 1 PIMMEN PENGAMBILAN KEPUTUSAN -30-12-25.pdf (p.1)
	2. DAFTAR ISI CORE 1 PIMMEN PENGAMBILAN KEPUTUSAN-30-12-25.pdf (p.2-3)
	3. MODUL CORE 1 SESPIMMEN PENGAMBILAN KEPUTUSAN--30-12-25.pdf (p.4-51)

